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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat menganalisis secara bersama-sama 

mengenai bank size, capital adequacy ratio, inflation, gross domestic product dan 

exchange rate terhadap non performing financing secara simultan maupun secara 

parsial pada bank umum syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan serta 

makroekonomi periode 2016-2021. Berdasarkan hasil pada pembahasan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan dari adanya penelitian sebagai berikut:  

1. Secara simultan (Uji F) bank size (LASET), capital adequacy ratio (CAR), 

inflation (INFL), gross domestic product (GDP) dan exchange rate 

(LKURS)  berpengaruh positif signifikan terhadap non performing 

financing (NPF) pada Internal Bank Umum Syariah. 

2. Bank size (LASET) secara parsial (Uji t) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap non performing financing (NPF) pada bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  

3. Capital adequacy ratio (CAR) secara parsial (Uji t) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap non performing financing (NPF) pada bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  

4. Inflation (INFL) secara parsial (Uji t) berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap non performing financing (NPF) pada bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  
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5. Gross domestic product  (GDP) secara parsial (Uji t) berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap non performing financing (NPF) pada bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  

6. Exchange rate (LKURS) secara parsial (Uji t) berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap non performing financing (NPF) pada bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Bank size (LASET), capital adequacy ratio (CAR), inflation (INFL), gross 

domestic product (GDP) dan exchange rate (LKURS) memberikan 

kontribusi yang sangat rendah terhadap risiko pembiayaan (NPF) yaitu 

sebesar 19,7 persen dan sisanya 80,3 persen dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Pada tahun 2020 beberapa data yang mengalami penurunan drastis, hal ini 

disebabkan karena adanya virus Covid-19. Sehingga berdampak pada hasil 

analisis yang kurang maksimal. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Manajemen Bank Syariah 

Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk mengelola risiko 

pembiayaan pada manajemen bank umum syariah, bank syariah dapat 

mengembangkan sistem pada bank serta dapat memperkuat dan meningkatkan pada 

permodalan bank.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan menambahkan beberapa variabel lain diluar diluar variabel 

yang telah diteliti, yang dapat mempengaruhi variabel dependen serta memperoleh 

hasil yang lebih baik dan lebih bervariatif.  
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